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From Real-World Problemsto -« .
Researchable Questlons

Perumusan Masalah: Fondasi Penelitian Ilmiah

Masalah penelitian merupakan persoalan atau kesenjangan
pengetahuan yang memerlukan investigasi ilmiah.

Masalah yang penting secara praktis belum tentu merupakan
masalah penelitian yang baik.

Perumusan masalah menentukan arah tujuan, metode, data,
dan kontribusi penelitian.

Masalah penelitian harus spesifik, dapat diteliti, relevan,
dan didukung bukti.

n

@ @ @ v

Fenomena Aktual ’ Kesenjangan Masalah Penelitian Pertanyaan dan
Gbenastkendisiyata Pengetahugn | yang Terumuskan - Tujuan Penglltlan
di lapangan Apa yang belum diketahui Rumusan masalah yang spesifik, Research questions (RQ)
atau belum cukup terjelaskan? dapat diteliti, dan relevan sebagai dasar desain penelitian

Penelitian yang bermutu berawal dari masalah yang dirumuskan dengan tepat,
bukan sekadar topik yang menarik.

@ ’ Pesan Utama
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Membedakan Fenomena,
Masalah Praktis, dan Masalah Penelitian

m Contoh Proyek Konstruksi
Fenomena Kondisi atau kejadian nyata Proyek gedung terlambat
yang terjadi di lapangan. 90 hari.
Masalah orakt Persoalan yang menuntut Keterlambatan meningkatkan biaya
ASEMCN PVaRTS tindakan penyelesaian di lapangan. dan mengganggu serah terima.
Pertanyaan atau kesenjangan . : i
@ Masalah ilmiah pengetahuan yang memerlukan Belum J.el.a§kba§alrrl:a€a efekt(njwtas
(masalah penelitian)  penjelasan atau penguijian secara mitigasi risiko berhubungan dengan
imiah keterlambatan proyek.
2 Ruang lingkup masalah yang Evaluasi efektivitas mitigasi risiko
Fokus penelitian g;::;?:iuskan secara spesifik untuk terhadap kinerja waktu.

ey Pertanyaan Diskusi
Masalah praktis menuntut tindakan penyelesaian, sedangkan <) ' - Apakah tingginya angka kecelakaan kerja

masalah ilmiah menuntut penjelasan atau pengujian berdasarkan otomatis menjadi masalah penelitian?

" : : Tidak. Peneliti perlu menentukan apa yang belum
metode penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. diketahilibalun dipahanis ataliBellitetdi

mengenai fenomena tersebut.

!! Rujukan: Creswell & Creswell (2023).
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' Sumber Identifikasi

) mengandung novelty. Kebaruan
Masalah Penelitian W -t
penelitian terhadap pengetahuan
—— terdahulu.
@ Fenomena Empiris

Deviasi biaya,

keterlambatan,

kegagalan mutu,
kecelakaan kerja,

/ - ‘ )8
'_'fv‘2 Studi Literatur 3" Kontradiksi Temuan

Keterbatasan

teori, metode,

dan hasil penelitian
terdahulu yang

Perbedaan hasil
penelitian pada
konteks, metode,
atau karakteristik

dan masalah lain masih perlu proyek tertentu.
di lapangan. dikembangkan.
@ Perkembangan Teknologi @ Kebijakan dan Regulasi Kebutuhan Pemangku
Kepentingan
BIM, Al, digital twin, Perubahan kebijakan Kebutuhan'model
konstruksi quular, pquadaan, keselamatan keputusan, evaluasi
Internet of Things kerja, standar teknis,

kinerja, mitigasi risiko,
serta solusi untuk

menjawab tantangan ===
industri konstruksi.

keberlanjutan, dan
regulasi lain yang
memengaruhi
pelaksanaan proyek.

(IoT), dan teknologi
lain yang membuka
isu penelitian baru.

: Sumber masalah penelitian dapat berasal dari berbagai aspek, dan harus dianalisis secara kritis Rujukan:
L!ﬂ l Pesan Penting I untuk menemukan kesenjangan pengetahuan yang dapat diteliti. !! Creswell & Creswell (2023).

Y
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Dari Identifikasi Masalah
Menuju Research Gap

Research gap merupakan kesenjangan pengetahuan yang dapat
dijustifikasi melalui analisis kritis literatur.

llustrasi dalam Bidang Konstruksi
o Bukti empiris mengenai efektivitas mitigasi risiko
@ Empirical Gap masih terbatas.
Methodological Penelitian dominan menggunakan survei persepsi e
Gap tanpa validasi data proyek.
: Mekanisme hubungan tata kelola dan kinerja

Theoretical Gap belum cukup dijelaskan. 0
Contextual Gap Model belum diuji pada karakteristik proyek tertentu.
Contradictory Gap Hasil penelitian menunjukkan hubungan

yang tidak konsisten.

1. Analisis Literatur 2. Identifikasi Kesenjangan
Telaah kritis terhadap penelitian Menemukan aspek yang belum
terdahulu. cukup dijelaskan, diuiji, atau

m Catatan: Contoh ilustratif; klaim gap aktual harus didukung hasil penelusuran artikel.

\

Research gap menunjukkan
apa yang belum diketahui,
belum dipahami, atau
belum teruji dalam
penelitian terdahulu.

@ Contoh Pernyataan Research Gap

Pernyataan Lemah

Pernyataan Lebih Kuat

masih menunjukkan hasil tidak konsisten.

ﬂ—.ﬂ

p !Lﬂgjm‘ﬁﬂ I::iﬁ

“Penelitian ini belum pernah
dilakukan di Kabupaten X.”

“Model prioritas pemeliharaan jalan yang tersedia
belum cukup menjelaskan bagaimana ketidakpastian
anggaran memengaruhi pemilihan alternatif
penanganan pada jaringan jalan dengan karakteristik

tertentu.”
Rujukan: Snyder (2019); Paul et al. (2021). i

3. Rumusan Research Gap
Kesenjangan yang spesifik, relevan,
dan dapat diteliti lebih lanjut.
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Kriteria Masalah Penelitian

vang Berkualitas

Masalah penelitian yang baik perlu dievaluasi dari berbagai dimensi agar relevan .

dapat diteliti, dan memberikan kontribusi ilmiah maupun praktis.

@ Significance

Apakah masalah penting
secara ilmiah atau
praktis?

Originality
Apakah ada potensi

kontribusi pengetahuan
baru?

o’

l =

® Masalah
Penelitian
Berkualitas

\‘\ './
@ Ethical Acceptability
@ Apakah penelitian dapat
dilaksanikan secara etis?

(E) Researchability

Apakah dapat dijawab
melalui data dan
metode ilmiah?

LY Feasibility
Apakah waktu, data,
biaya, dan kompetensi
memadai?

Clarity
Apakah ruang lingkup
dan konsepnya jelas?

|_!!] ’ Pesan Penting

jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan secara etis.

Masalah penelitian yang baik harus signifikan, original, dapat diteliti, layak dilaksanakan,

@/ Contoh Perbandingan Rumusan Masalah

‘

“Faktor manajemen risiko apa
yang berhubungan dengan
kinerja waktu pada proyek
gedung bertingkat di Jakarta?”

“Bagaimana meningkatkan
keberhasilan seluruh proyek
konstruksi di Indonesia?”

® Terlalu luas ® |ebih terfokus

® Tidak spesifik ® Spesifik pada konteks dan lokasi
e Sulit diteliti ® Dapat diteliti

= @ Masih memerlukan definisi

Ruang lingkup tidak jelas operasional dan metode

pengukuran yang tepat

N Rujukan:
Creswell & Creswell (2023);

Kumar (2019).
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Teknik Merumuskan Masalah: ===

Funnel Approach

Pendekatan funnel mengarahkan peneliti dari persoalan umum
menuju pertanyaan penelitian yang spesifik, terfokus, dan dapat diteliti.

.lA\‘
wsey Konteks Umum
Wwr

.'I Bukti Empiris

Research Gap

@ Fokus

Penelitian

Konteks Umum
Bidang atau isu besar
yang menjadi latar belakang.

Fenomena Spesifik
Kondisi nyata yang
diamati di lapangan.

Bukti Empiris
Data awal atau temuan yang

mendukung adanya masalah.

Research Gap
Kesenjangan pengetahuan
yang belum terjelaskan.

Fokus Penelitian

Masalah yang spesifik dan
dapat diteliti lebih lanjut.

il
®

il

Semakin spesifik masalah, semakin jelas kebutuhan data, unit analisis,
batasan penelitian, dan metode yang mungkin digunakan.

R .
Contoh:

Kinerja proyek konstruksi

Contoh:
Keterlambatan proyek gedung
bertingkat.

Contoh:

Deviasi jadwal, pembengkakan biaya,
dan faktor risiko.

Contoh:
Efektivitas mitigasi risiko terhadap
keterlambatan proyek belum terjelaskan.

Contoh:

Pengaruh mitigasi risiko terhadap
kinerja waktu proyek gedung.

3 Rujukan:
Creswell & Creswell (2023).
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Merumuskan Research Questions
yvang Berkualitas |

Research Questions (RQ) adalah pertanyaan ilmiah yang memandu proses pengumpulan
dan analisis data. RQ yang baik bersifat spesifik, dapat dijawab, selaras dengan desain
penelitian, dan memiliki nilai ilmiah.

@ RQ Deskriptif \# RQ Komparatif @ RQ Eksplanatori @ RQ Evaluatif
Ee
C T Fo ] & N,
Q. Sl-ER Wl o -t

Contoh RQ: Contoh RQ: Contoh RQ: Contoh RQ: Contoh RQ:

) .

e e T T
e

Model

“Bagaimana tingkat “Apakah terdapat “Sejauh mana kualitas “Seberapa efektif strategi “Bagaimana model evaluasi
penerapan manajemen perbedaan kinerja waktu mitigasi risiko berhubungan mitigasi dalam mengurangi mitigasi risiko dapat

risiko pada proyek antara dua kelompok dengan kinerja waktu?” deviasi jadwal?” dirancang dan divalidasi?”
gedung?” proyek?”

Bertujuan menggambarkan Bertujuan membandingkan Bertujuan menjelaskan Bertujuan menilai efektivitas Bertujuan mengembangkan
karakteristik, kondisi, atau dua kelompok, kondisi, hubungan antarvariabel suatu program, strategi, dan memvalidasi model,
fenomena tertentu. atau metode. berdasarkan data empiris. atau intervensi. kerangka, atau metode baru. ‘

e Kata “pengaruh” mengandung implikasi kausal.
J

V't Catatan e Survei potong lintang atau korelasi saja umumnya belum cukup
untuk menyimpulkan sebab-akibat.

e Rumuskan RQ sesuai dengan desain penelitian, data yang tersedia,
dan tujuan penelitian.

Rujukan:
Creswell & Creswell (2023).

'/Qf Metodologis

-
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“Manajemen risiko pada
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Keselarasan Masalah, RQ,

proyek gedung bertingkat

di Jakarta belum

optimal, yang berdampak

pada keterlambatan
waktu dan peningkatan

biaya proyek.”

I_!!_] ’ Pesan Penting

\.

Tujuan, dan Metode

Masalah penelitian, research questions, tUJuan penelltlan metode, dan output

Apa faktor risiko utama
yang mempengaruhi
kinerja waktu proyek
gedung bertingkat

di Jakarta?

Bagaimana tingkat
dampak masing-masing
faktor risiko terhadap
keterlambatan proyek?

Strategi mitigasi apa
yang paling efektif untuk
mengurangi risiko
keterlambatan proyek?

Mengidentifikasi faktor

risiko utama yang
mempengaruhi kinerja
waktu proyek.

Menganalisis tingkat

dampak masing-masing
faktor risiko terhadap
keterlambatan proyek.

Merumuskan strategi

mitigasi yang efektif

untuk mengurangi risiko

keterlambatan proyek.

Metode

e Survei/kuesioner

e Analisis statistik
(misalnya AHP,
regresi, atau SEM)

Data

e Data primer
(responden proyek)

e Data sekunder
(literatur, laporan
proyek)

Teknik Analisis

¢ Uji validitas dan
reliabilitas

e Analisis faktor,
analisis regresi,
atau SEM

Keselarasan antara masalah penelitian, research questions, tujuan, metode, dan output
memastikan penelitian berjalan sistematis, logis, dan menghasilkan temuan yang valid serta bermanfaat.

TR
LTI T A

RN TN

IR

Output / Hasil yang |
Diharapkan

Daftar faktor risiko
utama dan tingkat
dampaknya.

Model atau strategi
mitigasi risiko
yang efektif.

Rekomendasi praktis
untuk meningkatkan
kinerja waktu proyek
gedung bertingkat
di Jakarta.

Rujukan:
Creswell & Creswell (2023);
Kumar (2019).
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Kesalahan Umum dalam

Perumusan Masalah

@ Masalah Terlalu Luas
\ /
< ->

N
Masalah yang terlalu luas
sulit diteliti secara mendalam
dalam keterbatasan waktu,
data, dan sumber daya.

“Bagaimana meningkatkan
kualitas infrastruktur
di Indonesia?”

v

“Bagaimana strategi mitigasi
risiko keterlambatan pada
proyek gedung bertingkat
di Jakarta?”

Masalah dirumuskan tanpa
dukungan data awal, literatur,
atau fenomena yang jelas

di lapangan.

“Apakah manajemen proyek
di Indonesia sudah baik?”

= v

“Bagaimana pengaruh penerapan
Building Information Modeling
(BIM) terhadap keterlambatan
proyek gedung di Jakarta
berdasarkan data proyek
5 tahun terakhir?”

@ Hanya Mengganti Lokasi

9ot

Hanya mengganti lokasi
dari penelitian sebelumnya
tanpa substansi masalah
atau konteks baru.

“Pengaruh kualitas material
terhadap kinerja proyek gedung
di Surabaya.”

“Pengaruh variasi kualitas
material terhadap keterlambatan
proyek gedung bertingkat

di Surabaya dengan mempertim-
bangkan kondisi rantai pasok
lokal.”

04 ) RQ Tidak Terukur

lll ?

Research questions yang
bersifat terlalu umum atau
abstrak sehingga tidak dapat
diukur secara jelas.

“Bagaimana efektivitas
manajemen risiko
pada proyek gedung?”

Perbaikan:

“Seberapa besar pengaruh
penerapan manajemen risiko
terhadap keterlambatan waktu
pada proyek gedung bertingkat
di Jakarta?”

e Apakah masalah penelitian yang Anda minati sudah spesifik dan berbasis bukti?
e Bagaimana cara memastikan research questions dapat diukur dan sesuai dengan metode yang digunakan?
e Jika Anda meneliti topik yang sudah banyak dikaji, apa konteks baru yang dapat Anda tawarkan?

HOTS

Reflection

= en
e L Y

i _‘_.;,’ =

N B g !
L2

v .':.V&V.\'”Aw AN
S e

RQ dirumuskan tidak sesuai
dengan metode yang digunakan
sehingga sulit dijawab atau
tidak menghasilkan temuan
yang valid.

“Bagaimana persepsi pengguna
terhadap kualitas konstruksi

gedung?”
\ 4

“Faktor apa saja yang mempengaruhi
kualitas konstruksi gedung menurut
persepsi pengguna, dan bagaimana
faktor tersebut dianalisis
menggunakan metode AHP?”

Pesan Utama
Rumusan masalah yang baik adalah
spesifik, berbasis bukti, dapat diukur,
dan selaras dengan metode penelitian.

y W



N Identifikasi
.3 Masalah Penelitian

— O 20%

Rumuskan satu pernyataan
masalah penelitian yang spesifik,
jelas, dan berbasis pada kasus
di atas.

HOTS

Reflection

- S1 Teknik Sipil
- Universitas Persada Indonesia YA, Jakarta
Semester Ganjil 2026/2027

‘Latihan HOTS:
Merumuskan Masalah Penelitian. .}

Buat 2-3 research questions
yang berkualitas (spesifik,
terukur, dan relevan dengan
kasus).

Sebuah proyek pembangunan jalan di sebuah kota
mengalami beberapa permasalahan sebagai berikut:
Keterlambatan waktu penyelesaian sebesar 15%.
Pembengkakan biaya sebesar 8% dari rencana awal.
Beberapa perubahan desain selama pelaksanaan.
Gangguan dalam pengadaan material utama.
Lemahnya koordinasi antar pihak terkait (kontraktor, konsultan, dan owner).

Rumuskan
Research Questions

» Onp =B » @

Tentukan
Tujuan Penelitian

Rumuskan tujuan penelitian
yang sesuai dengan research
questions dan masalah
yang diangkat.

l “'I Pertanyaan Pemantik

Q e Apa masalah penelitian yang paling relevan
dari kasus ini?

e Bagaimana merumuskan research questions

! .
o lhlin me
—

e

yang berkualitas?
e Tujuan dan metode apa yang sesuai

Usulkan Metode
dan Data

e » &, @

Jelaskan metode penelitian
yang sesuai (misalnya survei,
wawancara, analisis statistik),
serta jenis dan sumber data
yang dibutuhkan.

¢ Apakah rumusan masalah dan research questions Anda sudah spesifik, terukur, dan relevan dengan kasus?
e Apakah metode yang dipilih sesuai untuk menjawab research questions?
¢ Bagaimana hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi proyek jalan tersebut?

»

untuk menjawab masalah tersebut?

e Diskusi dan Justifikasi

Al

Berikan alasan mengapa
masalah, research questions,
tujuan, dan metode yang Anda
usulkan penting dan layak
dilakukan, serta potensi
manfaatnya.

Pesan Penting

Latihan ini melatih kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif agar
mampu merumuskan masalah penelitian
yang berkualitas dan dapat diteliti.

f e
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Referensi Akademik
(2019-2023)

Empat referensi utama untuk memperdalam konsep perumusan masalah,

research questions, tujuan, dan metode penelitian. | |
Snyder (2019)

REIFANG I Creswell, J. W, & RESEARCH  «ymar, R (2019). MU VNIV Shyder, H. (2019). | DOING Paul. D.. Elder. L.. &
DESIGN Creswell, J. D. (2023). | METHODOLOGY  pocanrch methodology: REVIEW Literature review TN Bartlett J. (2021).

A Step-by-Step Guide

Creswell & Creswell
(2023)

Eeb el Research design: » for Beginers A step-by-step guide RESEAR STHll s aresearch IN THE Doing research in
Qualitative, quantitative, ~ (g, " e for beginners (5th ed.). METHODOLOGY methodology: NNRWVIOINEPAN the real world
¥ and mixed methods N SAGE Publications. o B 1E ol An overview and E— | (4thed).
approaches (6th ed.). ‘ ' guidelines. Oxford University
SAGE Publications. Routledge. Press.

HARRY SNYDER Q

m Fungsi dalam Materi:

m Fungsi dalam Materi:

[E!] | Fungsi dalam Materi:

® Memberikan kerangka lengkap » Memberikan panduan praktis ® Memberikan panduan dalam @® Memberikan contoh penerapan

dalam merumuskan masalah, dan sistematis dalam merumuskan melakukan kajian literatur untuk penelitian dalam konteks dunia nyata,
research questions, tujuan, dan masalah dan research questions. mengidentifikasi gap penelitian. termasuk bidang teknik sipil.
metode penelitian. » Menjelaskan langkah-langkah ® Membantu merumuskan masalah ® Membantu memahami bagaimana

@ Menjelaskan berbagai desain penyusunan tujuan penelitian, dan research questions yang merumuskan masalah, tujuan, dan
penelitian kualitatif, kuantitatif, pemilihan metode, serta teknik relevan berdasarkan temuan metode penelitian yang relevan serta
dan mixed methods. pengumpulan dan analisis data. penelitian sebelumnya. dapat diimplementasikan secara praktis.

=\
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